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ABSTRAK

Efektivitas Pengendalian Intern Terhadap Penerimaan Kas dari Piutang
Studi Kasus pada PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang

Demitria Kusjivani
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta
1999

Tujuan penelitian iniadalah (1) untuk mengetahw apakah sistemn akuntansi
terhadap penerimaan kas dari piutang pada PT Indo Food Sukses Makmur cabang
Palembang sudah baik, (2) untuk mengetahui apakah pengendalian intern terhadap
penerimaan kas dari piutang pada PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang
sudah efektif Penelitian dilakukan selama dua bulan vaitu awal bulan Februari
sampal akhir bulan Maret 1998"

Pengumpulan data adalah melalui wawancara, observasi, dokumentasi dan
melalui kuesioner.

Analisis data yang dilakukan adalah (1) untuk membahas apakah sistem
akuntansi penerimaan kas dari piutang pada PT Indo Food Sukses Makmur cabang
Palembang sudah baik, langkah yang dilakukan adalah mendeskripsikan sistem
akuntansi penerimaan kas dari piutang yang berlaku pada PT Indo Food Sukses
Makmur cabang Palembang, kemudian membandingkan dengan teori yang relevan,
(2) untuk membahas apakah pengendalian intern terhadap penerimaan kas dari
piutang sudah efektif, digunakan atribut sampling dengan model Fixed- Sample-Size
Attribute Sampling. Langkah yang dilakukan adalah menentukan atribut yang akan
diperlukan untuk menguji efektivitas pengendalian intern, menentukan populasi yang
akan diambil sampel, penentuan besarnya sampel, pemilihan anggota sampel dari
seluruh populasi, pemeriksaan terhadap atribut vang menunjukkan efektivitas unsur
pengendalian intern, serta evaluasi hasil pemeriksaan terhadap atribut anggota
sampel.

Kesimpulan yang dipercleh adalah (1) pengendalian intern terhadap
penerimaan kas dari piutang yang dilaksanakan PT Indo Food Sukses Makmur
cabang Palembang sudah baik, vaitu sudah menunjukkan adanya catatan dan
dokumen, fungsi yang terkait dan jaringan prosedur yang membentuk sistem
akuntansi penerimaan kas dari piutang, (2) hasil penelitian yang diperoleh dari
pengujian kepatuhan terhadap Bukti Kas Masuk beserta atribut yang diteliti vaitu
semua Bukti Kas masuk bermomor urut tercetak, Bukti Kas masuk disertal dokumen
pendukung yaifu kwitansi, surat pemberitahuan, daftar surat pemberitahuvan, bukti
setor bank, ternyata ada satu lembar Bukti Kas masuk yang tidak ditandatangani oleh
kepala bagian pembukuan. Diperoleh hasil bahwa AUPL sebesar 3% dan DUPL
sebesar 5%. Jadi pengendalian intern terhadap penerimaan kas dari piutang pada
PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang dapat dikatakan sudah efektif
karena AUPL lebih kecil dar1 DUPL.
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ABSTRACT

Effectivenes of Internal Control on cash Receipts from Credit Sale
A Case Study at PT Indo Food Sukses Makmur branch ef Palembang

Demitria Kusjivani
Sanata Dharma University Yogvakarta
1999

The purpose of this research 1s (1) to evaluate whether or not the accounting
system cash receipts from credit sales of PT Indo Food Sukses Makmur, branch
Palembang was appropnate, {2) to evaluate whether or not the internal control on
cash receipt from credit sales PT Indo Food Sukses Makmur, branch of Palembang
was effective. This recearch was done during February- Maret 1998,

The data were gathered through interviews, observation, documentation, and
questionnaires.

The data analysis implemented comprises (1) to discuss whether or not the
accounting system of cash receipt from credit sales PT Indo Food Sukses Makmur,
branch Palembang was good, the steps were a description of the accounting system
of cash receipt as implementated by PT Indo Food Sukses Makmur branch of
Palembang, and then comparing with the relevant theory, (2) to discuss whether or
not the internal control on cash receipts from credit sales was effective, a Fixed-
Sample- Size Attribute Sampling Method, was used. The steps were determining
the afiribute used to test the intermal control effectiveness, determining the
population choosing the members of the sample.

The conclusion were (1) the internal control on cash receipt from credit sales
mmplemented zt cash PT Indo Food Sukses Malkanur, branch Palembang was good,
as a seen from the notes and documents, the including function, the procedure
network which formed the accounting system of cash ffom credit sales, (2) the
research result which was got from the test on Bukti Kas Masuk and its aftributes
which was checked, those were every Buktt Kas Masuk with order printed
numbers, Bukti Kas Masuk with its supporting documents and receipts, documents,
the list of documents, and Bukti Setor Bank, and one pisce of Bukti Kas Masuk
which was not signed by the head of accounting division. Then the result was AUPL
was 3% and DUPL 3%. So, the internal control on cash from credit at PT Indo
Food Sukses Makmur, branch of Palembang was effective because AUPL was
smaller than DUPL.
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~d

kebenaranuya. Dengan demikian laporan keuangan vang dihasitkan berdasarkan

x‘.!

dala akurtans) benar-benar bermantaat bagi pihak-pihak vang immembutuhkan.

2. Pengertian Pengendalian Intern
Pengendahian secara sempit diartikan internal check vaitu sistemn vang
dapat saling menentukan secara otomatis. artinva data akuntansi vang dihasi.lkmll
oleh suatu bagian atan fimgsi tertentu dapat secara otomatis diperfukan oleh

bagian atas fungsi lain dalam suatu perusahaan ( S Munawir | Audifin

y Pokok-

r_i;o

emeriksaan akuntan, hal 73 ) Secara luas dalam laporan khusus
Committe  On Auditing  Procedures dari AICPA Pengendalian  Intern
didefimisikan sebagar berikut (AICPA, Internal Conirol, diteryemahkan oleh
Drs. Sukamto M.Sc.FEUGM, Yogyakarta, hal 2
Internal Confrol melipull cara organisas dan serva cara-cara alat yang
terkoordinasi vang digunakan didalam perusahaan dengan tijnan untuk
menjaga keamanan harta mibk perusahaan, memeriksa ketelitian dan
kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensi didalam operasi dan
mendorong ketaatan tehadap kebijjakan manajemen yang telah

P

ditetapkan lebih dahulu,

Definust ity mencakup peugertian pengendalian alomtansi atan peugendalian
kenangan maupin pengendabian adminisiratif Pengendalian akuntansi meliputi

encana. organisasi serfa metode dan prosedur yang menyangkut dan
berhubungan langsung dengan pengamanan aktiva. dan pengendalian ini antara
lamn  sistemn  otorisast  dan  pengesahan, pemisaban  fungsi  pencatatan,

pengoperasian dan penyimpanan aktiva perusahaan. Pengendalian admmistratit
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dengan baik. Pengendalian yvang diginakan dalam perusahann merupakan fakior
vang wenentukan keandalan laperan kenangan vang dihasitkan oleh perusaha
Untuk i sebelun melsksanakan  pemertksaan terhadap  informasi  vang
tercantum  dalam laporan keuangan, norma pelaksanasn pemeri
kedua menghargkan  dipabaminya pengendalian infern vang berlakn dalam
perusahiaan. Adapun bunyi norma pelaksanaan pemertksaan vang kedua adalah
(Muiyadi. 1992: 68 ) : Pemahamun vang memadal afas sistemn pengendalian
internt diperoleh untuk merencanakan pemeriksaan dan menentukan jents, gaat,

dags lingkup pengunian vang harus dilalubkan,

B. Pengendalion infern Terhadap Penetimaan Kas dari Piuiang
1. Sistem Penjualan Kredit

Sistem penjualan kredit dilakeanakan oleh perugshasn dengan cara

f.'-a.

mengirimkan barang dengan pemesanan atan order pembelian, dalam jangka
wakfu fertentu perusahan mempunyat {agthan kepada pembelt {fergebut. Untak
menghindart tidak tertagihnya piutang, setiap penjualan kredit yang pertama
cepada pembeli selalu didahului dengan analisis terbadap stroktur calon

pembeli fersebut. Dalam  wis

S

em penualan kredd  diperlukan  adanya
dokunen yang memadat.

Dokumen yang digunakan dalam sistern penjualan kredit adalah (Mulyadi
2 Fr i3 vt

a. Surat Pamberttahuan
Dokumen mi dibuat olel debitir wnfuk memberitahy  mauksud

pembavarannya. Dekumen i1 biasanya berupa tembusan bukti kas



dikirnmkarn olel debitur melalui penagiht perusabaan atan tewat pos

b Digftar Surat Pemberitahian

dibunt oleh fungsi sekretariat atau

a terupakan rekapitulast penerimaan

t
ang

art ptutang ke bank Biasanva tul

3, digerabkan oleh fungsi i

penvetoran kas duri piutang kebank Dua lembar tembusamnye

LL3CE

dan dicap oleh

[ T retrcinr i ey e [T
sumber pencatatan traneaks: penerimasn kas

jrsysiel )‘} (L.J

it dalam sistern akuntans! penerusnaan kay dan piutang,

i



a. Fungst Sekretariat
Dalam sistem alantansi  penerimaan kas dary protang fungs

gekretariat bertangeungiawab  dalam  penerttman cek dan gurat

s i

Tugas dari

G

pembertiahman melalui pos dan pava debitur perusabaan,

1. 1

funest welwelariat sdalali membuat dattar sueat pemberitzhuan vang
diterima bersama cek dart debitur.

0. Pungst Penagihan
Dalam gistern akuntangi peuerimasn kas dact puatang | fungsi
penagihan bertanggungiawab  untuk  melakakan  penugihan kepada
debitur perusaham berdasarkan daffar piufang yang ditagih, yang
dibuat oleh fingst aluntansi.

c. Fuugst Kas

Fungsi kas bertanggungjawab atas cek dart fungyt sekretariat atan duri

st penagihan, Tongst kas bertanggungiawab untuk menyetorkan kas

| L

bertanggungiawab dalam pencatatan penerimaan kas

dart prutang kedalam pumal penerimaan kas dan berkorangaya piutang

kedalam kartu piatang.

Puigst  pemeriksa tntern bertanggungjawal  dalam
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enghitungan kas yang ada ditangan fungw kas gecara periode.
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Calatan  akufansd  vane  digenskan  dalam  sistem aluntanst

o

y. Jurnal Penerimann Kas
Jurnal penerimaan kas vang digunakan oleh fimgsi akuntansi

mnhik  mencatal penerimaan  kas  dari pistang,  dokunen

stunh ernya ads

4. Jaringan Prosedur yang membentok Sistem Alkontanst Penerimaan Kas
dari Platans
gigtern

peserimaan kas dart piutang meliput

E

. semua penernmaan kag dart
debifar dalam benfuk uang ftuna memberikan peluang bagi penagih

relakuican penvelewengan kas hastl penagihan




dipindabitangankan  dan fidak  dapat dibuktikan kepemil

Progedur peneriman kas dari piutang melalui penagih perusahaan

N
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1Y, Bugiun pistang memberikan daftar pintang vang sudah

sagtiva ditagth bagian penagihan,

2}, Bagian penagihan  mengiimkan  kepenagih  vang
merupakan karyawan  perugahasny uniuk melakokan
penagithan kepada debitur.

3). Bagiun penagihan menerima cek alas nama atan surat

pemberitahuan.
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penagihan menyeralikan cek kepada bagian
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kepada bagian piutang untuk kepentingan posting ke
dalam karto piotang.

6). Bugtan kuasa wengirimkan bwitanst sebagat tanda
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telalt cek
eieidan Cok

oleh pejabal vang

8). Bank perusshaan melakukan clearing afas cek ke bank
debitur

b. Sistern Penerimann Kas dart Pretang melalii Pos



Penerunasn kay dari piotang melalul pos werupakan
penerimann kas dart debitr untuk melunast plutangnya
Dalam hal mi blasanya dilakekan dengan menggunakan cek

atas nama sebagat alat pembavaranya

{ ook welaliui pos terjadl antar bagisn kasa yang

)

menertma cek atag nama dart debitur dan bagian ointang vang

=

wenerima sural pemberitabuan dari debifur untuk kepentingan

s

posting dalam karte pintang Selamn itu biza juga ferjadi
anfara bagian jpunal dengan bagian kasa Bagian jurnial
mencatat  penerimasn kag  dart plutang  kedalam  jurnal

penertmaan kas berdasarkan bukti setor bank, sedangkan

bubti getor bank merupakan bukti vane diterima dart bank

Sistern Penerimann Kag dert Pwtang melalu Zock Box

Debitar dart pernsahaan kadang-kadang {ersebar nas
srbagat daerall Untuk mengatast pembayara
supaya febih wudah dalam penerimann pembayaran, inaka
carg vang soudsh dan cepat adalah melabhn Leck Bax

Caftection Plas, 1alam hal it perusshaan membuka Post

banvak RMantas dart sistem penerimasan kas melelut fock
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engendalian Intern dalam Sisterm Akuniansi Penertmaan Kas dari Plulung
Pada perusahaan yang cukup besar tanggungjawab menyetor kas berada
ditangan direksi keuangan, sedangkan tanggungjawab dalam penerimaan kas
dari penyimpan kag didelegasikan kepada bendahara atan kasir. Karvawan
yang bekeria dibagian int harus mampr mengnasar fransakasi-transaked kas
dan mempunvai kemampuan vang cukup baik dalam bidang perbankan.

Pengendalian wntern terdirt dart 4 unsur pokok vaitn ( Mulyadi, 1989, hal 493

1 Ovrgal RGO
a Punesi akuntanst harus terpizah dart fungsa penagihan dan fingsi
penerimann kas,
b. Funggi penerimasan kas harus terpisah dari fungsi akuntanst.
2. Sistem Otforigast dan Prosedur Pencatatan

a. Debitur diminta ontuk melakukan pembayaran dalam bentuk cek

atau perndahbulman (bilyet girc
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an melakukan penagihan hanva atas dagar daftar
pintang vang harus ditagih dibuat oleh fungsi akuntansi.
¢. Pengkreditan rekening pembantu miutang oleh fingsi akunta

{bagian pimiang ) harus didasarkan atas surst pemberitaluan

vang berasal dari debitur,

- Hasil penghitingan kas direkening dalam bentuk penghitungan

kas dan disetor pemsahann kebank dengan segera
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wernt pendukung,
serta tandatangan vang berwenang Tojuammya untuk mendapathan

kepagtian buhwa fransaksi dieatal oleh pejabat vaug berwenang,

b Melsksanakan pengujian bertujuan ganda, vaity kombinast antara

kewajaran  informsst  vang

tiun Subgtantify,

Dulam mengambil dan menentukan sampet vang diambil, dapat menilil
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hetode dibawah i yatin:

udgement sampling merupakan cara pengumbilan sampel dala

menentukan julah sampe! dan pemihihan dilakulean berdasarkan

o,
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anditor. Kelemahan mietode i dalam Ly g Vet dary




d. Resiko audit vang besar.

dua vaity atribut campling dan

ane telah difen

reebut dengan wsnr lain. Dalam hubungan

2

an kepatuhan, afribut adalah penyimpangan dart atan

1'!}#*11'Li(ui]‘ finekot revalahon ponniag don ey Procision
nenakse fingiad Kesalanay popuiast asn LpF FReel 3100




dalam

2
[ 3]

Model pengambi

dingukan  uniuk  memperkirakan

pergentase ferisdinya moty terdentu dalam suatu populasi.

Bodel it ferutama untub melakukan

weutian kepatuhan

terhadap suafu unsur pengawasan intern, dan diperkirakan akan
memjumpat beberapa penvimpangan
{ kesalahan). Prosedur pengarabilan sampe! adalab

1), Pepentuan atribut yang akan diperiksa untok izengujt
efektivitas pengavasan infern.
Atribut adalah penyunpangan dart atay tidak adanya

onsin tertentu dalam suady  pengawasan intern yang

2).
3). Penentuan besarnyva sampel.
Untuk menentukan sampel yang akan diambil dar
populast  gecara stafisfil. maka IE

mempunyar efektivitas pengawasan indern.

L)

Penaksivan terjadinya atribut dalam populast.

Penakeiran ot didasarkan pada pengalaman
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anggoln smnpel dari

popuiagt maka digunakan tabel acak agar setiap anggota

pomilagi memnpunyva kesempatun vang sama antuk dipilib

AUPL kerruidian
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imntom

wistr pengawasan intern yang  dipertksa  merupakan

wesr yang efektif.

-

y Stap or Go Alribute Sampling

smnpai AUPL=DUPL. Kniferia

miefode it adalah jik

kegalahan sama dengan nol dan selanjulva AUPL -= DUPL,

ik

[

maka disimpulthkan babwa pengendalian tern perugahan sudah

b

Moaodel i digunakan untuk menentukan paling tidak sam

b i,
;. popniagi

2} Apabila vane dipertksa wenvangkat ateibut vang
syarat kiihs, vatu apabila ditemukan  petunjuk

bahwa ada ketidabberesan vang cubup berarti dan

terhadap laporan keuangan,
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BAB 1L

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi kasus vaifu menggunakan suatu
objek tertentu, mengenai pengendalian intern terhadap penerimasn kas dari piutang
dan penerapannya secara efektif sehingga hasil penelitian hanya berlaku untuk
pengendalian intern terbadap penerimaan kas dam piutang serta penmerapammya

secara efektif di PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian ; PT Indo Food Sukses Makmmur cabang Palembang
2. Waktu penelitian : 2 bulan yaitu bulan Februari sampai bulan Maret

1998.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Yang menjadi subjek penelitian adalah kepala bagian penjualan, kepala
bagian kredit, kepala bagian gudang, kepala bagian pengiriman, kepala
bagian internal audit.
2. Objek penelitian
Yang menjadi objek penelitian adalah pengendalian intern terhadap

penerimaan kas dari piutang.

26
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D. Data yang Dicari

1. Sejarah dan perkembangan perusahaan
2. Struktur Organisasi dan deskripsi jabatan
3. Buku pedoman rekening dan sistem akuntansi
4. Dokumen sumber dan dokumen pendukung
5. Bagan alir sistem akuntansi penerimaaan kas dari piutang
6. Prosedur order penjualan
7. Prosedur persetujuan kredit
8. Prosedur pengiriman barang
9. Prosedur penagihan

10. Prosedur pencatatan piutang

11. Prosedur penerimaan kas dari piutang

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan
tanya jawab langsung dengan subjek penelitian. Diharapkan melalui
wawancara peneliti dapat memperoleh informasi mengenai gambaran
umum perusahaan dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan.
2. Observasi
Observasi merupakan cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan

pengamatan langsung terhadap kegiatan perusahaan. Untuk menghasilkan
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data yang kurang bisa terungkap dari metode wawancara maka digunakan

metode observasi.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah melakukan pengumpulan data dengan jalan mencatat
data atan katalog dari buku-buku, catatan, laporan yang dimiliki
perusahaan.

4. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan jalan membuat daftar

pertanyaaan terstruktur dan tersedia kolom tersendiri untuk tempat jawaban
dari responden secara langsung tercantum dalam daftar pertanyaan
tersebut, misalnya kuesioner Pengendalian Intern terhadap Penerimaan kas
dari piutang. Untuk gambaran umum peru;ahaan tersedia daftar pertanyaan

biasa.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif analisis yaitu membaca,
memahami data yang ada dan membandingkan dengan teori yang relevan serta
memperhatikan kondisi perusahaan.
1.Untuk menjawab permasalahan nomor saf yaitu apakah sistem akuntansi
terhadap penerimaan kas dari piutang sudah baik, maka langkah-langkah yang
diperiukan adalah :
a Mendeskripsikan sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang yang berlaku
di PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang Analisis dan

pembahasan yang dilakukan meliputi:
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1). Dokumen dan catatan yang digunakan.
2). Unit organisasi yang terkait.
3). Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penerimaan kas
dari piutang.
b.Analisis dilakukan dengan cara membandingkan dengan teort yang relevan.
Jika hasilnya sesuai dengan teori maka sistem akuntansi penerimaan kas
dari piutang sudah baik. | - ‘
2.Untuk menjawab permasalahan yang kedua yaitu apakah pengendalian intern
terhadap penerimaan kas dari puutang pada PT Indo Food Sukses Makmur cabang
Palembang sudah efektif, maka penulis mempergunakan atribut sampling dengan
model Fixed- Sample- Size Attribute Sampiing. Adapun langkah atau prosedur
yang digunakan adalah:
a Penentuan atribut yang akan diperlukan  untuk menguji efektivitas
pengendalian intern.
Pengertian aftribute adalah karakteristik vang bersifat kualitatit’ suatu
unsur vang membedakan unsur tersebut dengan unsur lain. Dalam
hubungan dengan pengujian kepafuhan atfribute adalah penyimpangan
dari atau tidak adanya unsur tertentu dalam suatu pangawasan intern
yang seharusnya ada. Afribut yang akan diteliti adalah kelengkapan
dokumen pokok dan dokumen pendukung. Untuk tujuan kelengkapan |,
atribut yang diperiksa adalah setiap Bukfi Kas Masuk dilampiri oleh
dokumen pendukung yang berupa kwitansi, Surat Pemberitahuan, Datftar
Surat Pemberitahuan, Bukti Setor Bank dan tandatangan atau otorisasi

kepala bagian pembukuan dalam setiap bukti kas masuk, Buktt kas
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masuk  bernomor urut tercetak dan  penggunaannya  dapat
dipertanggungjawabkan oleh bagian pembukuan.
b. Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya
Dalam pengujian kepatuhan terhadap sistem penerimaan kas dari
piutang, setelah atribut vang akan diperiksa ditentukan yaitu adanya
Bukti kas masuk serta dokumen pendukung berupa Kwitansi, Surat
Pemberitahuan, Daftar Surat Pemberitahuan dan Bukti Setor Bank, maka
populasi vang akan diambil sampelnya adalah Bukti kas masuk serta
dokumen pendukimg berupa Kwitansi, Surat Pemberitshuan, Daftar
Surat Pemberitahuan dan Bukti Setor Bank.
¢. Penentnan besarnya sampel
Untuk menentukan besarnya sampel vang akan diambil dari populasi
tersebut secara statistik, maka hmns‘mempertimbmlgkan faktor-faktor
berikut int (Mulyadi. 1992:163):
1). Penentuan tingkat keandalan (reliability level) atan confidence
level(R%)
Tingkat keandalan adalah probabilitas benar dalam mencapai
efektivitas pengawasan intern. Sebagai contoh, jika memilih
R9%%=95%, berarti ia mempunyai resiko 5% untuk
mempercayai suatu pengawasan intern yang sebenarnya tidak

etektif. Dalam pengujian kepatuhan, umumnya menggunakan

2). Penaksiran persentase terjadinya atribut dalam populasi.



Di dalam penaksiran persentase terjadinya atribut dalam
populasi, diambil 50 lembar Bukti kas masuk beserta
dokumen pencdukimg vaitu kwitansi, Surat Pemberitahuan,
Daftar Surat Pemberitahuan dan Bukti Setor Bank.
Penaksiran persentase terjadinya afribut dalam populasi
menurut pengalaman masa lalu atan belum berpengalaman,
maka dalam penaksiran persentase terjadinya afribut dalam
populasi  diambil 50. Berdasarkan ketenfuan ini maka
penaksiran persentage terjadinya atribut dalam populasi
diambil 50. Misalnya dari penentuan 50 lembar Bukti kas
masuk terdapat 1 lembar yang tidak dilampiri dengan
Kwitansi, Surat Pemberitahuan, Daftar Surat Pemberitahuan,
dan Bukti Setor Bank, maka taksiran tingkat kesalahan dalam
populast adalah sebesar 2% (1:50).

3). Penentuan batas ketepatan atas yang diinginkan (Desired 17;

£

ner
Precision Limit ataw DUPL).

Desired Upper Precision Limit ditentukan sebesar 5% karena
telah dipilih tingkat keandalan (R%) sebesar 95%.

4). Penggunaan tabel penentuan besarnya sampel untuk menentukan

besarnya sampel.
Tabel penentuan besarnya sampel yang tersedia adaiah
disusun menurut R% (lihat tabel 1.1 pada lampiran). Contoh

penggunaannya adalah: populasi vang diambil sampel adalah

2000 lembar Bukti kas masuk vang seharusnva dilampiri



dengan  kwitansi, Surat Pemberitahuan, Daftar Surat
Pemberitahuan, dan Bukti Setor Bank, taksiran persentase
kesalahan dalam populasi (rate of occurrence) 2%, desired
upper precision limit 5%, tingkat keandalan (R%) , dan
jumlah Bukti kas masuk beserta dokumen pendukung yang

diambil dari arsip n=200

Langkah-langkah vang diambil adalah:

al.

—

J

b).

Ambil tabel penenfuan besarnya sampel dengan tingkat
keandalan (confiderce level) sebesar 95%.

Lihat kolom taksiran persentase kesalahan populasi
(expected percent rate of vcctrance) pada tabel, dan cart

angka 2% (yvang telah ditaksir ).

}. Cari DUPL (baris diatas pada tabel 1.1) sebesar 5%.

). Cari pertemuan antara kolom occurrence rate 2% dengan

DUPL 5%.

. Kolom occurance rate 2% dengan DUPL 5% bertemu pada
angka 200. Inilah besarnva sampel vang harus diambil

dalam penelitian.

d. Pemilihan anggota sampe! dari seluruh populasi

Setelah ditentukan besarnva sampel sebesar 200 lembar bukti kas

masuk, maka timbul masalah, bagaimana menyeleksi 200 lembar dari

2000 lembar bukti kas masuk. Supaya setiap anggota populasi memiliki

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel, maka
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akan dipilih secara sampling sistematis (systematic sample). Secara
sampling sistematis disini yang dimaksud adalah dengan cara memilih
setiap unsur ke-n dari populasi yang sudah berurutan. Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara sistematis dengan interval yang
ditentukan dengan cara membagi jumlah populasi dengan jumlah sampel
yang diinginkan. Jumlah populasi 2000 lembar Bukti Kas Masuk dan
sampel yang diinginkan 200, maka intervalnya adalah 10 (2000:200).

. Pemeriksaan terhadap atribut yang menunjukan efektivitas unsur
pengendalian intern.

Setelah 200 lembar bukti kas masuk yang memiliki nomor urut tercetak
dan penggunaannya dapat dipertanggungjawabkan oleh bagian
pembukuan yang sesuai dengan sampling sistematis yang dipilih dari
arsip, langkah berikutnya adalah memeriksa attribute berupa adanya
kwitansi, surat pemberitahuan, daftar surat pemberitahuan, bukti setor
bank dan tanda tangan atan otorisasi kepala bagian pembukuan dalam
setiap bukti kas masuk. Jika terdapat bukti kas masuk yang tidak
dilampiri dengan dokumen pendukung atan tidak ada tanda tangan atan
otorisasi kepala bagian pembukuan maka menunjukkan afribut, yaitu
penyimpangan dari unsur pengawasan intern yang seharusnya ada
Dalam penelitian harus dicatat berapa kali diketemukan bahwa bukti
kas masuk tidak dilampiri dengan dokumen pendukung dan tanda tangan

atau otorisasi dari kepala bagian pembukuan.
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f Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap atribut anggota sampel .

Misalnya hasil pemeriksaan terhadap 200 lembar bukti kas masuk
tersebut ditemukan 1 lembar bukti kas masuk yang tidak dilampiri
dengan tanda tangan oleh kepala bagian pembukuan, maka digunakan
tabel evaluasi hasil yang memiliki tingkat keandalan sesuai dengan yang
digunakan untuk menentukan besarnya sampel yang lalu. Dengan tabel
evaluasi hasil dapat ditemukan berapa achieved upper precision limit
(AUPL). AUPL ini kemudian dibandingkan dengan DUPL untuk menilai
apakah unsur pengawasan intern efektif Pengendalian Intern efektif
apabila AUPL <= DUPL dan pengendalian intern yang tidak efektif

apabila AUP1>=DUPL.
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BABIV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan
PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang merupakan anak
perusahaan dari PT Indo Food Sukses Makmur yang berada di Jakm1a
Pendirian PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang ditujukan untuk
memenuhi kebutuhan mie instan untuk daerah Sumatera Selatan.
PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang didirikan pada tahun 1980
dengan bentuk badan usaha Perseroan Terbatas { PT ). PT Indo Food Sukses

Makmur cabang Palembang khusus memproduksi Indomie, Supermie dan Sarimi.

B. Lokasi Perusahaan
PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang berlokasi di jalan Haji
Burhian, Kilometer 8,5, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Musi Banyu Asin,
Palembang Sumatera Selatan. Tanah yang ditempati untuk usaha seluas 4 hektar.
Adapun pemilihan lokasi PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang
didasarkan pada:
1.Lokasi perusahaan merupakan daerah yang strategis vaitu dekat dengan
jalan raya sehingga untuk sarana transportasi mudah dijangkau.
2. Tanah tersedia cukup luas yaitu 4 Hektar sehingga memungkinkan bila
perusahaan diperluas.

3. Bahan baku dapat dipenuhi di daerah sumatera selatan.
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4. Tenaga kerja tersedia cukup banyak .
5. Tersedianya penerangan listrik dan air.

6. Konsumen kebanyakan di daerah Sumatera Selatan dan sekitarnya.

C. Struktur brganisasi

PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang dipimpin oleh seorang
Kepala Cabang vang membawahi beberapa bagian yaitu bagian produksi,
personalia, kenangan, pemasaran dan distribusi. Struktur organisasi PT Indo Food
Sukses Makmur dapat dilihat pada bagan struldur organisasi PT Indo Food Sukses
Makmur cabang Palembang berdasarkan surat keputusan Menteri Perindustrian
No. 488/ Dj. Al/ 1. UT-1/ NOWFAS/ XII/ 1984 dibawah ini (lihat gambar 1

dibawah 1ni ):
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STRUKTUR ORGANISASI
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Sumber Data : PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang
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ungst dan Tugas dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut:

1. Kepala Cabang
Kepala cabang bertugas mengawasi kegiatan kerja bagian - bagian

dart para bawshan serta menjalankan keputugan- keputusan vang
dikeluarkan dari kantor pusat. Kapala Cabang juga berhak untuk
membuat  keputugan, peraturan  vang tidak

rertentangan  dengan

kebijakganaan vang telah ditetapkan oleh kantor pusat.

[

- Kepala Bagian Personalia

Kapala bagian personalia bertugas mengatur dan mengawasi
penvelenggaraan kepegawaian perusahasn serla mengawasi  kegiatan
gudang  perusahaan  termasuk  harta milik perusshaan vang ada

didalamnya.

3. Kepala Bagian Kenangan

Eepala bagian keuangan bertangeungjawab terhadap setiap penerimaan

dan pengeluaran uang dari kas perusshaan serta mencatal setiap

penerimaan dan pengeluaran vang.

4. Kepala Bagian Pemasaran
Kepala bagian pemasaran bertugas mengatur dan mengawasi kegiat

pemasaran produk serta menetapkan para pengecer. Kepala bagian
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melakukan pembinaan pada para pengecer melalut kottak langsung demi

kepentingan dan kepuasan keduna belah pihak.

5. Kepala Bagian Distribusi
Kepala bagian distribusi bertugas mengkoordinasi penjualan serta
mengatur dan menviapkan kontrak penjualan baik vang bersifat kredit
maupun yang bersifat kontan. Kepala bagian distribusi dapat mengatur

kegiatan penjualan dan promosi melali “salesman”.

6. Kepala Bagian Produksi
Kepala bagian produksi bertugas mengatur dan melaksanakan
kegiatan- kegiatan produksi sesnai dengan yang telah ditetapkan. Kepala
bagian produksi menjalankan kegiatan produksi, mencakup pengolahan
bahan baku, pemakaian mesin dan peralatan serta mengawasi tenaga

kerja, mutu dan pemeliharaan.

D. Persenslia

Tenaga ketja vang ada pada PT Indo Food Sukses Makmur cabang
Palembang merupakan faltor vang penting agar proses produksi dapat berjalan
dengan lancar. Tenaga kerja vang ada harus dikoordinasi supaya didalam
melaksanakan tugasnya dapat berjalan dengan lancar. PT Indo Food Sukses Makmur
cabang Palembang memilikt karyawan 800 orang, dimana semuanya merupakan
garvawan tetap. Untuk mendapatkan karvawan yang cukup kompeten dibidanenya

vaitu vang sesuai dengan permintaan perusahasn, maka perusahaan didalam



merekrut calon karvawan menggunakan cara mengadakan fest atan dengan kata lain

test zeleksi untuk calot karvawan Test vang dilakokan meliputi test tertulis

e

dan tegd wawancara Tesgt fertulis dilaksanakan untuk mengetahui geberapa jauh

pengetahuan vang dimiliki oleh calon karvawan, sed

ey

iekan test wawancara
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui {entang pribadi calon karvawan, vang
berkaitan dengan mentalitas diri dart calon karyawan.

Bagi karvawan vang sudah bekerja dan yang dipercaya oleh perusahaan,
maka diadakan atan diselenggarakan pelatihan dan pendidikan melalui training vang
ditujukan bagi karyawan, dimana fujuan dari traning adalah untuk meningkathan

kematnpoan karvewan didalam melsksenakan fugas. Diharapkan melalui pelatihag

dan pendidikan yang dilaksanakan bagi karvawan dapat memberikan keuntingan

bagt perusahaan didalam menghadapi persaingan vang semakin knat didalam dunia
bisnis.

Pengaturan jam kerja vang ditetapkan bagi karyvawan kantor untuk menunjang
1. P P -3 . 1 . ~ ) - P P i e
kegiatan perusahaan untuk setiap harinya para karvawan kantor bekerja selama tujuh
jarm. Dibawah tni jadwal kerja bagi karvawan kantor vang diterapkan oleh PT Indo

Food Sukses Makmur cabang Palembang:

[

- Hari Kerja Senin-Jurrat

Pt
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CJam Kerja  : 08.06-16.00

Istirahat 2 12.00-13.00
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Untuk hari sabtu jam keria mulai pulaal 08.00 sampat
Pengaturan jam kerja bagi karvawan pabrik pada proszes produksi dilaksanakan

lama tufub jam seliap shifiva. Adapun shif untuk karvawan pabrik dibagt memadi



figa shif unfuk setiap hari kerjanyva Tujuen diadakannya shif’ adalah agar proses
produksi dapat berjalan dengan lancar dan supaya dapat berjalan terus.
Pembagian shif unfuk karyvawan pabrik vang dilaksanakan di PT Indo Food Sukses
Makniur cabang Palernbang adalah sebagai berikut
1. Shif Pertama : 07.00-15.90
Istirabiat 0 11.00-12.00
2. ShitKedua : 15.00-23.00
Istirahat 0 18.60-19.00
3. Shift Ketiga @ 23.00- 07.00
Istirahat 1 01.00-02.00
Uniuk menjaga agar tidak ada kesalahpahaman antara para karyawan dan
untuk mencegah hal-hal vang tidak dimnginkan maka diadakan rotagi jabatan atan
rotasi pekerisan seliap fehunnya Bag karvawan perusahasn supaya  derajat
kernakmuran meningkat maka setiap tahun ada kenaikan gaji.
Fasilitas vang disediakan oleh perusabaan guna menjamin kesejalteraan karyawan
adalah meliputi:
1. Ada jaminan somal atan ada funjangan bagi karvawan vaitu berupa bisya

riomah sakit

Sl

. Digediakan poliklinik sebagai tempat pengobatan karyawan.



kapasitas 1.080 bungkus mie instan per 40 menit dan operasi kerja 24 jam per hari.

Secara garig begar progses pembuatan mie instan meliputi sortasi bahan baku,

1

pencampuran, pembuatan lembaran [ sheef ) | “pengerifingan”, pengukusan,

magan dan pengen akan,
ks

Proges pembuatan mie instan pada perusshasn Indo Food menggunakan

“hetch” dan

sgtern “hatch " terdapat pada tahap

pengadonan, yaitu pencampuran bahan-bahan vang dilakukan sekaligus untuk satu

cali pengolahan. Sistem “contizous” vaitu proses vang berlangsnng terus menernsg,

[

terdapat pada fahap pembuatan lembaran ( sheer ), “pengeritingan”, pengukusan,
penggorengan, pendinginan dan pengemasan,

3k

Berdagarkan jenis tata letak, proses pengolahan pada PT Indo Food Sukses
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nganut sistem tata letak preduk, yaite penvusunan
peralaian berdasarkan uratan pemrosesan. Adapun proses peinbuatannya sebagai
berilkut:

-}

i. Sortasi Bahan Baku

3

Sortasi bahan baku merupakan usaha memperoleh bahan baku yang

tepung terigu maupun tepung tapioka adalah untuk memisahkan tepung
dart kotoran atan benda-benda asing.

Sortusi {epung terigi afanpun tapicka dilakukan dengan menggunakan

mesitn avak. Pengayvakan dilakukan pada tempat vang lebih rendsh dan

H -
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tempat pencampuran, dan hasil pengayakan diisikan kerabali ke dalam
karung dan diangkat dengan menggunakan “scraper conveyor” ketempat

pencampuran balian.

. Pencwropuran

Pencampuran adalah penyebaran satn komponen ke komponen lain
Pencampuran bahan baku pembantu dilakukan secara otomsatis selama 15
mernit. Bahan- bakan utama vaitu tepung terigu dan tepung tapioka terlebih

dahulu ditvangkan ke dalam pencampur, kemudian ditambahkan bahan-

hahan pembantu vang terciri dari garam dapur, fartrezine dan carbonyl

fuiose (CMC) yang telah dilaratkan dalam air. Tepung terigu
meripakanr bahan vang mudah mengembang, sehingga produk vang
dihagilkan agak empuk. Sedangkan tepung tapioka mudah mengalami
gelatanizasi pati. dengan demikian inie mstan akan lebih kerepos dan
inemmudahkan penyerapan air selama pemasakan mie instan. Hal ini
dizebabkan air yang diserap cleh pati tapiocka akan menguap selm

proges penggorengan, selingga mie instan yang dibasilkan akan lebih

keropes. Penambahan garam dapur dalam adonan adalah untuk membuat

rasa agin pada mie instan vang dibasilken. Zal warna ferfrazis

merupakan pewarna sintetik vang dapat memberikan warna kunine pada
adonan, sehingga mie instan yang dihasilkan seolah-olah terbuat dari
telur avani. Carbonvi methyl cellufose { CAC) yang merupakan turunan

o T nd

selulose, difambahkan dalam adonan tepung terigu dan fapicka dengan
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tujuan untuk membuai tekstr mie instan lebih empuk dan halug. Dengan
demikian, mie tnstan yang dihasilkan juea dapat dimakan seperti kerupuk.

Pencampuran dengan menggunakan mesin campur berbentuk silinder
dengan satu sunibu beserta pisan potong vang berputar di bagian tengah
gilinder. Pada sumbu vang berputar terdapal lubang { nozzie) gebagar
tempat mengalir lamtan alkali selama pencampuran bahan, Larutan atkald
vang dialitkan melalny “nozzle “telah diatur sedemikian rupa, sehingea

jumlah laratan alkali vang ditambahkan dalam waktu 15 menit dapat
mengalir ke dalam adonan. Safu kali pencampuran memeriukan tepung
terigu 350 kg dan 7 kg tepung tapicka

Pencampuran bahan-bahan dilakukan pada lantai kedua ruang produksi,
sehingea adonan vang fterbentuk mudab “dizalorkan”™ ke penampung,

didorong oleh alat khusus masuk ke dalam gilingan silinder unfuk

gelanjutya dilakukan pembuatan lembaran ( sheet

e

3. Pembuatan Lembaran
Pembuatan lembaran dimaksudkan untuk memperoleh lembaran-
lembaran dari adenan lebih menvaty dan menmdahkan proses pembuatan
mie. Pembuatan lembaran dilakukan dengan menggunakan fujuh pasang

gilingan silinder. Kecepatan putar dari setiap pasang gilingan silinder

berbeda Padu tahap pertama terdapal dua pasang silinder sehingga

terbentuk dua lembaran, kenudian pada eilingan silinder kedua dizatukan

H

-

kembali. Kecepatan putar gilingan silinder kedua lebih kecil dari

patan putar gilingan stlinder pertamia, kecepatan  putar gilingan



silinder ketiga lebih kecil daripada kecepatan putar gilingan silinder
kedua, dan setervsnyva.

Pada iap tahap pembuatan lembaran sering terdapat serpihan-serpihan
adonan vang lepas dart tept lembaran, dan serpibhan-serpthan tersebut
akan dikembalikan lagi pada wadah adonan untuk diproses kembali. Pada
akhir  pembuatan lembaran langsung dilakukan pemotongan  dan

“pengeritingan’.

Pemotongan dilakukan secara membujur dengan lebar dua milimeter.

Acd

e

Pigm potong lersebut dapal diatr dengan lebar vang  diinginkan.

“Pengeritingan”™ merupakan suatu proseg untuk memperoleh bentuk mie
vang khas. Selamn itn, “pengeritingar” bertujuan untuk mencegah

nelelkatan antar helatan mis dan hasil pemasakan mie instan tampak lebth
i i .

banyak serta febih menarik. “Pengeritingan = dilakukan  dengan
menggunakan prinsip perbedasn kecepatan putar antara dua gilinder. Dari

i i

proses “pengerifingan” langsung dilanjutkan dengan proses pengukusan.

4. Pengulinsan
Pengukugan dalam proses pembuatan mie instan dilakukan dengan
mengalirkan gap air panas melalui pipa ke dalam kotak pengukus

(steerming box). Mie yang telah mengalami “pengeritingan”

dilewatlan
dalam kotak pengukus. Pengukusan dilakukan pada subm 100 derajat

Celetus. Mie vang telah mengalami penenlousan relatif lebih besar

1 iz

ukuramya dibandingkan dengan zebelum pengukusan. Hal int disebabkan

terjadi penverapan air. Pengukusan berlangsung dalam walktu 35 detik.
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da akhir pengukusan jangsung dilakokan pemotongan. Pemotongarn

e

dilakakan secara melinfang dengan wkuran sesuat jenis produk vang

diprodubsi. Mie instan dibagi atas b

(1-

sherapa jenis menwut vkuranya,

mizgalnya Sppermie beratnya 75 gr, Indomie berat 80 gr dan Sarim
dengan berat 55 gr.
Penggirengan

Penggorengan mie dilakukan setelah proses penguknsan. Penggorengan
dimaksudkan untuk menambah rasa gurib dan menurunkan kadar air

setelah pengukusan. Penggorengan dilakukan dengan sistem “deep fut

Jrying 7, yaifu penggorengan dengan cara merendam mie dalam minvak

[

panas. Sehu minyak goreng bekisar 175 derajat Celetus. Penggorengan

hanya berlangsung selama 57 detik. Minyak bekas gorengan tidak

- 3 (] v

dibuang atan dimurnikan, tetapi langsung ditambahkan lagt minvak van

B Illl‘i'":_‘b EOCIE Valg vaim

kukan apabila volume minvak bekas gorenean telah mencapai

&

setengah dart minyak goreng mula-mula

Mie vang telah digoreng, mengandung kadar air lebih rendah dan mudah

atsh. Kepatshan banyak terjadi setelgh tshap penggorengan. Mie vang

patah i zelanjutnya ditambah bumbu untuk dibuat “cripsy sneck”, vaitu

gejenis makanan ringan vang rasanya tidak jauh berbeda dengan rasa mie

kering. Mie vang teleh digoreng dibawa secars ofomafig

I L‘”“

“ke kotak pendingin (conler).
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"Rell conveyorterletak lebil rendah daet tempat penggorengan, sehingga
mie vang telah digereng harus  dijatubkan  dengan  jarak  delapan
sentimeter, dan banvak mie vang patah. bie yang pafah fersebut

ditampung pada wadah khusus dan dalam waktu tertentu wadah tersebut
dibersibkan. Penggorengan mie instan berlangsung secara ferus menerus,
dan subu minvak goreng dapat dipertshankan tetap sekitar 175 dergjat

celeing dengan alaf pengoutrol khusus

. Fendinginan
Pendinginan terhadap mie yang telah digoreng dengan cara
menggunakan kipas angin. Mie dilewatkan dalam kotak yang telsh

dilengkapi dengan kipas angin dan dinding kotak tidak tertutup rapat.

7. Sorlasi Mie

Sortast wie dilakukan unfuk menyeleksi mie vang batk dari ketoran
afan mie vang patah. Mie vang patah akan dihancorkan unfuk selanjutnya
diproses menjadi “crispy spack”. Sortast mite dilakukan pada tempat
vang terpisah dengan pengukusan, penggorengan dan pendinginan. Hal i
dimiaksudkan agar mie vang {elah didinginkan fidak meningkat lagi
suhunya atay menyerap an
Sortast mire dilakukan pada vaal e dalam perjalanan dari pendmginan
ke tahap pengemasan. Dari proses pendinginan ke pengemasan banyak
terjadi mie vang patah, hal inr terjadi karena tempat pendinginan terfeta

lebih tingo dari rempat sortasi, sebingga mie harus dijatubkan ke atas
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sorfasi  mie juga langsung dilakukan pemberian buwbu vang sesuat
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Pengemasan adalah usaha menjamin  keamanan produk

gambar, label tangeal kadaluwarza dan ganig batas antuk setiap bunghkus

caris batag setiap bungkug mie. Mie yang telsh dibungkus selanjutuya
dizusun dan dilakukan pengepskan

1.
I

[ty
e
i
-
e

 Ukuran panjang, lebar dan tinggi kotak adalah 34 cm, 19

dan 24 cm dengan kapasitas 40 bungkus setiap kotak. Kotak karton
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tersebut tidak dibual sendirt olel perusahaan, melainkan dipesan
diperuzalinan pembuat kotak karton di Jakarta. Penutupan kotak dilakukan

dengan menggunakan ixolast plastik. Setelah pengepakan, kotak tersebut

,“
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o
=
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e gidang dengan garpu angkat untuk disimpan.

Dibawah i dicastumkan diagram aliv proses pembuatan mie instan sampai siap

a1 3

dipasarkan (lihat gaibar 4).
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Gudang Gudang bahan
terigu :; tampahan
Penuangan <:::>

“enimpangan

Pencampuran

Pemauatan lembaran

Pengukusan

3 Gugang minyak
:; xelaps sawlt

enggorengan
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Pendinginan.

Pengkemasan

i

= Pengawasan
mutuy
Pengepakan
9 O = Proses
Vv = Sudang
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Gambar 4. DOiagram alir proses pembuatan mi 1lnstan
sampai siap dipasarkan
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¥. Pemasaran

| sduket PT Tade Food Sulkses Makmur cabane Palembar
313@1 D odunkst P MGG roGa GUESCE MaKInLY Caoailg Pmt:u}b:}iig

memasarkan hasil produksi vang berupa mie instan, maka perusahaan
mengeunakan jasa pertklanan vaitn melalui televisi, radio dan melalu
media cetak misalnva malahii koras dan majalsh. Diharapkan melalui
1alan pemasaran i jumlah permintaan akun mie mstan yang diproduks?

oleh PT Indo Food Sukses Makwwr cabang Pulsmbang men

ingkat,

I _.

i
i

tuk daerah Sumatera Selatan.

khususnva un
Di dalam ussha pemasaran mie instan untol daerah Swmatera
Selatan, I Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang mempunyai

tnjuh distributor yaitu.

1. PT. Indomarce Admprima untuk daerah Palembang dan Bengkulu

]
i
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. Hadisempana Abadi untule daerah Palembang
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ih Palembang dan Bengkuin

5. Toke Nusantara unfuk daerah Pangkal Pinang

N
4
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o
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3. Toko Ancka untuk daersh Belitung

7. Toke lntisart watuk daerah Kuala Tunekal
Dengan  adanya  digtributor-distributor  dibarspkan kebutuhan
masyarakat akan mie instan dapat terpenuhi dan diharapkan penjualan

mie ingtan meningk
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ANATLISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Pintang
1. Prosedur Penerimaan Kas dari Piutang pada PT Indo Feed Sukses
Makmur cabang Palembang.

PT Indo Food Sunkses Makmmuw cabang Palembahg menerima
pelunasan piutang dari pihak debitur melalui penagih perusshaan dimana
penagih merupakan karyawan dari perusahan PT Inde Food Sukses Makmur
cabang Palembang. Jaringan prosedur penerimaan kas dari piutang vang
membentuk sistem akuntansi penerimaan kas dari piutang melalui penagih
perusahaan dilaksanakan melalul proges sebagai berikut:

a Bagian piutang memberikan daftar pintang yang sudah saatnya

ditagih.

Bagian piutang memberikan daitar piutang vang sudah
saatnya ditagih, dan memberikan surat tagihan kepada bagian
penagihan. Bagian penagihan menyerahkan kwitansi kepada
debitur melalui penagih perusahaan.

b. Bagian penagihan mengirimkan ke penagih yang merupakan

karyawan perusahaan untuk melakukan penagihan kepada debitar.
PT Inde Food Sukses Makmur cabang Palembang
mengirimkan penagih perugahaan untuk menagih piutang kepada

pihak debitur. Dokumen yang dignnakan oleh debitur untuk

N
[0%)
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membayar kepada perusahaan adalah delivery order ( DO} yang
di terima bersamaan dengan penerimaan barang,

Untuk mengecek kecocokan catatan pihak kreditur dan
pihak debitur, maka pihiak kreditur menerbitkan surat tagihan yang,
digerahkan kepada debitur melalui penagih perusahaan . Disini
pihak debitur dan pihak kreditur dapat membandingkan catatan
barang yang di kirim dan barang yang di terima.

Bagian penagihan meoerima  cek atas nama dan  surat
pemberitahuan.

Pihak debitur menverahkan cek atas nama, dan
menyerahkan surat pemberitahuan yang berisi keterangan dari
debitur tentang pembayaran yang berupa cek atas nama melalui
penagth perusahaan.

. Bagian penagihan menverahkan cek atas nama kepada bagian
kasa.

Cek atas nama vang diterima oleh penagih perusahaan
selanjutnya digerahkan ke bagian kasa untuk diotorizasi.

Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahuan kepada
bagian piutang untuk keperluan posting ke dalam kartu piutang.

Surat pemberitahuan di terima oleh penagih perusahaan
bersamaan dengan  penenimaan  cek  afas nama Surat
pemberitaliuan ini dipakai sebagai dasar untuk pembuatan Rece:pt

Voucer oleh bagian piutang.
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f Bagian Kasa mengirimkan kwitansi sebagai tanda penerimaan kas
dari debitur.

g. Bagian kasa menyerahkan cek atas nama setelah cek atas nama
tersebut dilakukan endorsment oleh pejabat vang berwenang,

Cek atas nama yang sudah di terima oleh penagih
perusahaan dari para debitur, selanjutnya diserahkan kepada
bagian kasa untuk dilakukan otorisasi. Setelah diotorisasi, bagian
kasa menyerahkan cek atas nama kepada bank yang telah
ditunjuk.

h. Bank perusahaan melakukan clearing atas cek atas nama ke bank
debitur.

Bank perusahaan melakukan clearing atas cek atas nama
ke bank debitur. Hal ini dilakukan karena antara bank perusahaan

dan bank debitur berlainan.

Untuk memperjelas uraian data jaringan prosedur sistem penerimaan
kas dari piutang pada PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang

dapat dilihat dalam tabel berikut ini : { lihat Tabel 1)
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TABEL 1

Hasil analisis Jaringan Presedur Penerimaan Kas dari Piutang pada PT
Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang
Keterangan Ada Tidak
a Bagian piutang memberikan Ada -
daftar piutang yang sudah gaatnya
ditagih.
b. Bagian penagihan mengirimkan Ada -
ke penagih yang merupakan
karyawan perusahaan untuk
melakukan penagihan kepada
debitur
¢. Bagian penagihan menerima cak Ada -
atas nama dan surat pemberitahuan
d. Bagian penagihan menyerahkan Ada -
cek atas nama kepada bagian kasa
. Bagian penagihan menyerahkan Ada -
suraf pemberitahuan kepada bagiat
piutang untuk keperluan posting ke
dalam kartu piutang
f Bagian kasa megirimkan ) Ada -
kwitansi sebagai tanda penerimaan
kas dar1 debitur.
¢. Bagian kasa menyerahkan cek Ada .
atas nama setelah cek atas nama
dilalkukan endorsment oleh pejabat
vang berwenang
h. Bank perusahaan melakukan Ada -
clearing atas cek atas nama ke

bank debitur.
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Gambar 5 :
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Gambar 6 = lanjutan
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ains pama ke bank dan meterima bukle selor bank, Pakil getor bank

digerabkan ke bugian jurnal. Bugian pistang menerima daftar corgt
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Jaftar sirat

fembar pertama dan lembar kedua digunakan gebagat
arsip, recel P vouches diserabikan ke bagien jurnal.
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2 Doluguen sumber dan dohumen penduliung Sistem Penerbmaan Kas dari

Piwtang vang diterapkan olch PT Indoe Food Sulises Maloowr cabang

Dokurnen vang digimskan dalmn siglem penerimann kas dart piutang
pada T Inde Feod Sukses Malymur cabang Palembang adaiah:
4 Kwitanst
PT Indo Food Sukses Makmur cabane Palembang menggunakan
dokwmen kwitanst sebagat bukti penerimaan vang dari debitur dan

dari Nota Penerimasn Pembavaran vang ditertma dart bagian

peijualun
b, Bukti Kas Masuk
D1t dalam pencatatan penerimaan kasg dart pidang, P17 Indo

Food Sukses Makmur cabang Palembane mengounakan bukty kag
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1. Jurnal Penerimaan Kas
Catatan jurnal penerimaan kas digunakan oleb perusahaan
untuk mencatat  berkurangnya  piutang dari trangaksi penerimaan
kag dari debitur. Dokumen sumnber pencatatan jurnal penerimaan
kas adalah Bukti Setor Bank.
2. Karfn Patang
Catatan kartu piutang digunakan untuk mencatat piutang
vang terjadi dan saldo pintang dari setiap debitur yang dilakukan

oleh bagian piutang,

Untnk memperjelas uraian analisiz catatan akuntansi yang digunakan
dalam penerimaan kas dari piutang pada PT Indo Food Sukses Makmur
cabang Palembang dapat dilihat pada tabel dibawab int: { lihat tabel 3)

Tabel 3

Hazil Analisie Cafatan Akuntanst Sistem Penerimaan Kas dart Piutang
PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang

Keterangan Ada Tidak ada
1. Jurnal Penerimaan Kas ada
2. Kartu Prutang ada -

L — ]

Hasil penelitian vang telah dilakukan terhadap catatan alantansi yang
digunakan pada PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang sudah

baik karena sesual dengan kajian teori yang melandasi. Teori yang

o



digunakan mengenail catatan akuntansi penerimaan kas dari piutang yaitu

adanva jurnal penerimaan kas dan kartu piutang.

4. Fungsi vang terkait dalam sistem penerimaan kas dari piutang vang
diterapkan PT Inde Food Sukses Makmur cabang Palembang,
Unit organisasi yang terkait dalam sistem akuntansi penerimaan kas
dari piutang vang dilaksanakan oleh PT Indo Food Sukses Makmur meliputi:
a Fungsi Sekretariat
Fungsi sckretariai dalam penerimaan kas dari piutang
bertangegung jawab dalam penerimaan cek dan surat
pemberitahuan melalui pos dan dari debitur. Fungsi sekretariat
bertugas untuk membuat daftar surat pemberitahuan atas dasar
gurat pemberitahuan vang diterima bersamaan dengan cek dari
debitur.
b. Fungst Kasa
Fungsi  kasa bertanggung jawab atas penerimaan cek dari
fungsi penagihan, dan berfungsi  sebagai penerima pembayaran
kas dart debitur dan membuatkan kwitansi sebagai  bukti
penerimaan kas serta menyetorkan kas vang diterima ke bank.
¢. Fungsi Penagihan
Fungsi penagihan bertanggungjawab untuk melaksanakar
penagihan kepada debitur pernsahaan berdasarkan daftar piutang

vang ditagih vang dibual oleh fingsi akuntansi.



d. Pungsi Akuntansi
Fungsi alantanei bertanggungjawab dalam pencatatan

penerimaan kas dari piutang ke dalam jurnal penerimaan kas dan
pencatat berkurangnyva piutang.
e. Fungsi Pemeriksa Intern

Fungsi pemeriksa intern dalam sistem penerimaan kas dart
piutang bertanggungjawab dalam melakeanakan penglutungan kas
secara pericdtk dan mencocokkan haszil penghitungan dengan
catatan kag. Pemeriksa intern juga melaksanakan pemerikgaan
mendadak terhadap saldo kas vang ada ditangan vang belum digetor
ke bank.

Untuk memperjelas uraian analisis data unit organigasi yang terkait

dalam sistem penerimaan kas dari pintang dapat dilihat pada tabel 4:



t Organizasi vang Terkait dalam Sistern Penerimaan Kag
dari Piutang pada PT Indo Food Sukses Makmur cabang
Palembang

Keterangan Ada Tidak

a. Fungsi sekretariat - tidak ada

b. Fungs Penagihan ada - |

Fungsi Kas ada .

e

d. Fungs: Akuntans: ada -

. Fungsi Pemertksa Intern ada -

data yang ada maka dapat dimympulkan bahwa umt

D
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=
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organisasi vang terkait dalam sistem penerumaan kas dari piustang pada I

jawab fungsional dalam sistem penerimaan kas dari pivtang.
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B. Anslisis Terhadap Pengendalian Intern Terhadap Penerimaan Kas dari
Piutang yvang diterapkan pada PT Indo Food Sukses Makanur.

Pengendalian Intern yang diterapkan cleh perusahaan merupakan
faktor yang menentukan keandalan dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh
perusahaan. Di dalam analisis terhadap pengendalian intern terhadap penerimaan
kas dari piutang pada PT Indo Food Sukses Malkmur cabang Palembang maka
digmnakan kuesioner pengendalian intern. Berdasarkan kuesioner diharapkan
supaya dapat terungkap mengenai ada tidaknya elemen pengendalian intern dalam
analisiz penerimaan kas dari piutang di PT Indo Food Sukses Makmur cabang
Palembang. Adapun hasil kuesioner yang terlampir maka didapat data sebagai
berikut:

1. Organisasi
a Fungsi penyimpanan kas harus terpigah dari fungsi akuntansi

Pemisahaan fungs1 antara fungsi penyimpanan kas dan fungsi
akuntansi dilakukan oleh perusahaan, dimana fimgsi penyimpanan
kag dilakukan oleh bagian kasir, sedangkan fungsi akuntansi
dipegang oleh bagian pembukuan. Dari wraian tersebut maka
dapat dikatakan babwa unsur pengendalian intern vang pertama
sudah baik karena sudah sesual dengan kajian teori vang
melandasi. Adapun kajian teori yang melandasi adalah bahwa
fungsi penyimpan kas harus ferpisah dari fungsi akuntansi, dan

perugshaan sudah mengadakan pemisshan tugas yaitu fungsi
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penvimpan kag dilakukan oleh bagian kasir dan fungsi akuntansi
dilaksanakan oleh bagian pembukuan.

b. Transaksi penerimaan kas tidak boleh dilaksanakan sendiri oleh
fungsi penvimpan kas sejak awal sampai akhir tanpa campur
tangan dar1 unit organisasi vang lain.

erusahaan melalui transaksi penerimaan kag dari piutang
dilakukan oleh fingsi penjualan dan oleh fimgsi kasir. Dari uraian
tersebut dapat diketahui bahwa di dalam transaksi penerimaan
kas dari piutang tidak dilaksanakan sendiri oleh fingsi penjualan
tetapi dilaksanakan oleh kasir sebagat fingsi penerima kas
Dengan demikian wnsur yang kedua telah dilaksanakan dengan
baik oleh PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

¢. Penerbitan kas harus mendapatkan otorigasi dari pejabat vang

berwenang,

Penerimaan kas PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang
dilaksanakan oleh fungsi kasir dan mendapatkan otorisasi oleh
pejabat vang berwenang , dalam hal ini oleh kepala bagian
keuangan.
Uraian yang telah ada menunjukkan bahwa unsur yang ketiga dari
pengendalian intern terhadap penerimaan kas dari piutang sudah
baik vaitu sudsh sesuai dengan kajian teori vang melandasi,

dimana dalam kajian teori disebutkan bahwa penerbitan kas harus
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diotorisasi oleh pejabai vang berwenang. Oleh perusahaan
penerbitan kas diotorisasi oleh kepala bagian keuangan.

d. Pencatatan di dalam jurnal penerimaan kas dari piutang harus
didasarkan pada bukti kas masuk vang telah mendapat otorisasi
dari vang berwenang dan vang dilampiri dokumen pendukung vang
lengkap.

Dalam pencatatan jurnal penerimaan kas dari piutang didasarkan
pada dokumen bukti kas masuk vang dilampiri dengan kwitansi,
sural pemberitahuan, daflar surat pemberitahuan, dan bukti setor
bank, dan telah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang dalam hal
ini oleh kepala bagian keuangan.

Unsur vang keempat dari pengendalian intern terhadap penerimaan
kas dari piutang telah dilaksanakan oleh PT Indo Food Sukses
Makmur cabang Palembang.

3. Praktek yang Sehat

e. Saldo kag vang ada di tangan harus dilindungi dari kemungkinan
pencurian afau penggunaan vang tidak semestinya
Salde kag vang ada di tangan vang dimaksud adalah saldo kag yang
belum disetor ke bank. Perusahaan melindungi saldo kas yang ada
di tangan supaya aman dari pencurian atan dari penggunaan vang
tidak semestinya, maka kasir sebagai bagian yang bertangeung

jawab terhadap kas ditempatkan pada spatn rangan tersendiri

terpisah yang dilengkapi dengan adanya almari besi untuk
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menyimpan kag yang belum disetor ke bank. Unsur yang kefima

sudah baik dan sudah diterapkan oleh perusahaan.

f Hasil penghitungan kas di rekening dalam buku penghitungan kasir
digetor perugahaan ke bank dengan segera.

Unsur yang keenam yaitu hasil penghifungan kas di rekening dalam
buku penghitungan kasir disetor ke bank dengan segara telah
dilaksanakan oleh perugahaan dimana kas yang diterima setelah
dihitung langsung disetor ke bank dengan segera. Keadaan ini
menunjukkan bahwa unsur yang keenam telah dilaksanakan oleh
PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang,

g. Kasg yang ada ditangan [ Cush in Sefe) dan kas yang ada
diperjalanan ( Cash in Transit) diasuransikan dari kerugian
Kas vang ada di tangan dan kas vang ada diperjalanan supaya
terjamin keamanannya maka perusahaan melaksanakan asuransi
terhadap kas vang ada di tangan dan kas ada diperjalanan. Dengan
asuransi diharapkan keamanan dapat terjamin, dan bila ada
gangguan dari pihak vang fidak bertanggung jawab yang
menyebabkan kas yang ada hilang maka perusahaan mendapatkan
ganfinya.
Unsur yang ketujuh yaitu kas vang ada di tangan dan kas yang ada
dalam perjalanan oleh perusahaan telah diasuransikan. Dengan
demikian unsur yang ketujuh sudah dilaksanakan oleh PT Indo

Food Sukses Maknr cabang Palembang.



h. Kasir diasurangikan { fideliiy bond insurance)

1.

Untuk menghindar: kerugian akibat penyelewengan k

dilakukan oieh karyvawan yang digerahi fugas sebagal penyimpan
kas maka karyawan dalam hal im kasir oleh perusahaan
diasuransikan. Uraian vang ada menyvebutkan bahwa kasir oleh PT
Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang telah diasuransikan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa unsur yang kedelapan telah
dilaksanakan dengan batk.

Kasir dilengkapi dengan alat-alat vang mencegah terjadinya
pencurian terhadap kas vang ada di tangan.

PT Indo Food Sukges Makmur cabang Palembang menyediakan
ruangan tergendiri bagi kasir yang dilengkapi dengan almart besi
tempat untuk menyimpan kas yang belum disetor ke bank. Unsur

sang kegembilan dari pengendalian intern terhadap penerimaan kas

L)

dari piutang telah dilakeanakan dengan batk oleh perusahaan
Digebutkan bahwa dalam tugasnya, seorang kasir dilengkapi
dengan alai yaitu suatu almart besi tempat untuk menyimpan kas
gupaya aman dari pihak vang tidak bertanggungjawsab. Dari uraian
vang ada dapat diketahui bahwa unsur yang ke sembiian sudah

dilaksenakan oleh perusahaan.
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C. Efektivitas Pengendalian Intern Terhadap Penerimaan Kas darl Pintang
pada PT Inde Food Sukses Makmur cabang Palembang
Untuk menilai kegiatan yang dilaksanakan PT Indo Food Sukses
Makmur cabang Palembang apakah sudah efektif atan belum efektif maka
penulis akan melakukan pengujian dengan menggunakan atffribute sampling
dengan model Fized- Sample- Size Attribute Sampling. Adapun langkah yang
dilakukan dalam penelitian atan prosedur yang dilakukan adalah:
1. Penentuan atribut vang akan diperiksa untuk menguji efektivitas
pengendalian intern.
Artribute adalah karakteristik yang bersifat kualitatif svatu unsur
vang membedakan unsur tersebut dengan wnsur yang lain. Dalam
wmbungan dengan pengujian kepatuhan atribut adalah penyimpangan
dari atan tidak adanya unsur tertentu dalam suatu pengendalian intern
yang seharusnya ada.
Penelitian yang dilakukan di PT Indo Food Sukses Makmur cabang
Palembang yang berhubungan dengan sistem penerimaan kas dari
piutang, maka atribut vang diteliti adalah kelengkapan dokumen
pokok dan dokumen pendukung. Dokumen pokok vang diteliti adalah
Bukti Kas Masuk, sedangkan dokumen pendukung yang diteliti
adalah kwitansi, surat pembentahnan, daftar surat pemberitahuan
dan bukti setor bank.
2. Penentuan populasi yang akan diambil sampelnya
Pengujian kepatuhan yvang dilakukan penulis terhadap pengendalian

intern terhadap penerimaan kas dari pintang pada PT Inde Food



Snkses Mokmur cabang Palembang mengambil populasi vang akan
diambil sampelaya adalah Buktt Kas Masuk yang digertat dengan
kwitangi, surat pemberitahuan, dafiar surat pemberitahuan dan bukti

getor bank,

. Penentuan Besarnya Sampel

Di dalam penentuan besarnya sampel vang akan diambil maka
penelitian vang dilakukan terhadap pengendalian intern terhadap

petrerimaan kas dart piutang PT Indo Food Sukses Makmur cabang

=
T
Z
=
E‘

1g mengikuti langkabi-lungkah gebagai berikut:

a). Penentuan tingkat keandalan ( realibility level ) atau

conjtidence levei§ !

Tingkat keandalan adalah probabilitas benar dalam
mencapai efekiivitas pengendalian intern. Penulis &1 dalam
penentuan tingkat keandalan memilih R%= 95% vang

berarfi mempunyai resiko 3% uniuk mempercayai suafn

pengendalian intern vang zebenarnya tidak efektit’

e
p)
el

. Penaksiran persentase ferjadinya atribut dalam populasi
Penaksiran persentase terjadinva atribut dalam populasi,
penulis belum mempunyal pengalaman dimasa lalu fentang
penaksiran persentase terjadinya atribut dalam populast,
maka menurnt Mulvadi digarankan untuk mengambil 50
lembar Bukti Kag Masuk. Bukti Kas Masuk vang akan
diteliti dart nomor 63021, Dari  penelitian yang telah

dilaksanakan dalam penentuan 56 lembar Bukti Kas Masuk



diketemukan bahwa lima puluh lembar Bukti Kas Masuk
gemuanya dilampiri dengan kwitansi, surat pemberitahuan,
daftar surat pemberitahuan, bukti setor bank dan ada satu
lembar Buktt Kas Masuk vang tidak ditandatangani oleh
kepala bagian pembukuan yaifu nomor 63041, Maka
taksiran tingkat kesalahan dalam populasi adalah sebesar
29 (1:50).
¢). Penentuan batas ketepatan atas vang diinginkan
{ Desired Upper Precision Limit atau DUPL ]
Penulis di dalam penentuan tingkat keandalan mengambil
R% gebesar 95%, dengan demukian desired upper
precision limit sebegar 5%. Batas ketepatan atas vang
diinginkan sebesar 5% yang berarti babwa batas
maksimum kesalahan yang dijumpai dalam sampel tidak
boleh melebihi 5%.
d). Penggunaan tabel penentuan besarnya sampel uontuk
mmenentukan besarnya sampel.
Cara penggunaan tabel penentuan besarnya sampe! untuk
menentukan besarnya sampel dapat mengikuti langkah
sebagai barikut: {dapat dilthat pada tabel 1.1 pada
lampiran tentang penentuan besarnya sampel dengan

tingkat keandalan 95%)
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(1). Diambil tabel 1.1 tentang penenituan besarnya
sampel dengan tingkat keandalan (confidence
level) sebesar 95%.

(2). Dilihat kolem taksiran penentuan kesalahan
populasi  (expecied percent rate of
accurrence), pada tabel dicari angka 2%

{ angka 2% diperoieh atas dasar hasil yang
telah ditaksir pemulis).

(3). Mencari desi red upper precision limit
Untuk menentukan desired upper precision
{imit, penulis telah menemukan sebesar 5%.
Angka 3% dapat dilihat pada baris atas pada
tabel 1.1 pada lampiran.

{(4). Mencari pertemuan antara kolom occurrance

rate dengan desired upper precision limit .

(5). Kolom ocurrence rate 2% dengan desired
upper precision limit sebesar 5% bertemu
pada angka 200. Jadi besarnya sampel vang
harug diambil penuliz sebesar 200 lembar
Bukti Kas Masuk.

4. Pemilihan anggota sampel dari seluruh populasi
Dari hasil penentuan besarnya sampel yang akan diambil dari
populasi yaitu bukti kas masuk didapatkan sebesar 200 lembar

bukti kas masuk Cara menyeleksi 200 lembar bukti kas masuk
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dart 2000 lembar bukti kas masuk yang ada yaitn dengan cara
sampling sistematis ( sysfematic simple). Sampling sistematis
menggunakan cara memilih setiap sampel ke-n dari populasi yang
sudah berurutan. Pengambilan sampel dilakukan secara sistematis
dengan interval yang ditentukan dengan cara membagi jumlah
populasi dengan sampe! vang diinginkan Fumlah populasi 2000
lembar Bukti Kas Masuk dan sampel vang diinginkan 200 lembar
Bukii Kag Masnk, maka intervalnya adalah 10 (2000:200).
Adapun hasil dari pemilihan anggota populasi untuk menjadi
gampel adalah dapat dilihat pada tabel 5.

. Pemeriksaam terhadap atribut vang menunjukan efektivitas unsur

pengendalian intern.

Di dalam melaksanakan pemeriksaan terhadap atribut vang
menujukkan efektivitas unsur pengendalian intern, maka setelah
200 lembar bukti kas masuk yang memiliki nomor tercetak dan
penggunaannya dapat  dipertanggungiawabkan oleh bagian
pembukuan yang sesuat dengan sampling sistematis yang dipilih
dart arsip, kermudian melakukan pemeriksaan terhadap atribut
berupa tanda tangan kepala bagian pembukuan, Bukti Kag Masuk
bernomor urut tercetak dan Bukti Kas Masuk dilampirt dengan
kwitansi, surat pemberttahuan, daflar surat pemberitahuan dan
bukti setor bank Dari pemeriksaan yang dilakukan didapatkan
bahwa ada safu lembar bukti kas masuk vang tidak dilampiri

dengan tandatangan dari kepala bagian pembukuan yaitu nomor
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63041 tetapi semuanya memimnjukan bahwa Bukti Kas Masuk
bernomor wut tercetak dan ada dokumen pendukung yaitu
kwitansi, surat pemberitalnan, dafiar surat pemberitahnan dan

bukti setor bank.
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64671
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64691
64701
64711
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64731
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64751
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64771
64781
64791
54801
64811
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64841
64851
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64871
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Sumber data : PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palermnbang

Keterangan :
Attribute]l : Ada tanda tangan kepala bagian pembukuan dalam setiap BK2M
Attribute 2 : Ada dokumen pendukung BKM yaitu kwitansi, surat pemberitahuan, daftar
surat pemberitahuan, dan bukti setor bank.
Attribute 3 : Bukti Kas Masuk bernomor urut tercetak
Tanda v : memujukkan ada atribut 1, atribut 2, dan ada atribut 3.
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F. Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap atribut anggota sampel
Hasil setelah melakukan pemeriksaan terhadap atribut yang
menunjukan unsur pengendalian intern yaitu terhadap Bukti Kas
Masuk, ternyata ada satn lembar bukti kas masuk yang tidak
terdapat tanda tangan dari kepala bagian pembukuan yaitu nomor
63041 serta semua Bukti Kas Masuk bernomor urut tercetak serta
dilampiri dengan dokumen pendukung yaitu kwitansi, surat
pemberitahuan, daftar surat pemberitabuan dan bukti setor bank.
Langkah selanjutnya adalah menggumakan tabel eveluasi hasil
vang memiliki tingkat keandalan 95% (dapat dilihat pada
lampiran 1.2), sesuai dengan yang digunakan untuk menentukan
besarnya sampel yang lalu Dari tabel eveluasi hasil dapat
ditemukan besarnya achieved upper orecision limit (AUPL) yaitu
sebesar 3%  yang dapat dilihat pada tabel 1.2 di lampiran
Achieved upper precision Iimit (AUPL) dibandingkan dengan
desired upper precision limit (DUPL) dimana besarnya AUPL
adalah 3% dan besarnya DUPL adalah 5%. Untuk menilai unsur
pengendalian intern itu efektif apabila AUPL <= DUPL, dan
untuk mengetahui suatn pengendalian intem itn tidak efektif
apabila AUPL >= DUPL. Hasil yang diperoleh dari pengujian
dengan metode Fixed-Samoie-Size-Attribute Sampling adalah
besarnya AUPL <= DUPL. Jadi pengendalian intern terhadap
penertmaan kas dari piutang di PT Indo Food Sukses Makmur

cabang Palembang dapat dikatakan efektif



BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan terhadap Sistem
Penerimaan Kas dari Piutang beserta Pengendalian Intern terhadap Penerimaan
Kas dari Piutang vang diterapkan di PT Indo Food Sukses Makmur cabang
Palembang maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengendalian Intern terhadap Penerimaan Kas dari Piutang yang
dilaksanakan di PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang
sudah baik. Keadaan ini dapat dilihat dari hasil analisis data dan
pembahasan terhadap unsur Pengendalian Intern dan Sistem Akuntansi
Penerimaan Kas dari Piutang vang telah menyajikan informasi yang
membanfuy manajemen dalam pengelolaan perusahaan PT Indo Food
Sukses Makmur cabang Palembang vang berkaitan dengan Penerimaan
Kas dari Piutang dan menjamin dilaksanakannya Pengendalian Intern
yang efektift Adapun unsur Pengendalian Intern yang mendukung
adalah:

a Organisasi yang terkait
Adanya pembagian tugas dan wewenang serta tangeung
jawab untuk masing-masing jabatan. PT Indo Food Sukses
Makmur cabang Palembang sudah melakukan pembagian

tugas dan wewenang serta tanggung jawab pada fungsi

0

45 2
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operasi, penyimpanan dan pencatatan dalam proses
Penertmaan Kas dari Pintang,
b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang di
dalam sistem otorisasi dan prosedur pencatatan telah
menggunakan catatan dan dokumen yang membantu untuk
digunakan sebagai alat untuk mencatat seluruh transaksi
vang terjadi vang berkaitan dengan Efektivitas
Pengendalian Intern Terhadap Penerimaan Kas dar
Piutang. Catatan dan dokumen yang digunakan dalam
transaksi penerimaan kas dari piutang pada PT Indo Food
Sukses Makmur cabang Palembang menunjukkan bahwa
catatan dan dokumen telah diotorisasi oleh pihak vang
berwenang, sehingga data yang dihazilkan dapat
dipertanggungjawabkan.
¢. Praktek yang sehat

Karyawan dan pegawai yang bekerja di PT Indo Food
Suleses Makmur cabang Palembang khususnya bidang yang
berkaitan dengan penerimaan kag dari piutang telah
melaksanakan tangeung jawab sesuai dengan vang telah

diatur oleh perusahaan.
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d. Kompetensi Karvawan di PT Indo Food Sukses Makmur
cabang Palembang.
PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang di
dalam merekrut calon karyawan menggunakan test seleksi
vang diadakan bagi semua calon pegawai. Test seleksi
vang diadakan menunjukkan bahwa karyvawan yang
diterima adalah karvawan yang dipandang memiliki
kompetensi yang baik bagi PT Indo Food Sukses Makmur
cabang Palembang. Untuk pengembangan dan kemajuan
perugahaan dimasa mendatang maka perusahaan
menyertakan para karvawan untuk mengikuti pendidikan
dan pelatihan yang mendukung peningkatan kualitas

karyawan di dalam melaksanakan tugasnya

2. Hasil analisis untuk menilai efektivitas pengendalian intern penerimaan
kas dari piutang diperoleh kesimpulan bahwa pengendalian intern
terhadap penerimaan kas dart piutang pada PT Indo Food Sukses
Makmur cabang Palembang sudah efektif Pembuktian yang diperoleh
dari hasil pengujian kepatuhan terhadap Bukti Kag Masuk beserta atribut
yang diteliti yaitu Bukti Kas Masuk bernomor urut tercetak, Bukti Kag
Masuk digertai dokumen pendukung dan Bukti Kas Masuk ditandatangani
oleh kepala bagian keuangan, maka diperoleh hasil bahwa Bukti Kas
Masuk semua digertai dokumen pendukung yaitu Kwitansi, Surat

Pemberitahuan, Daftar Surat Pemberitahuan, Bukti Setor Bank dan Bukti



B.

Kas Maguk bernomor urut tercetak gsedangkan ada safu lembar Bukti Kas
Masuk yang tidak dilampiri tanda tangan kepala bagian keuangan. Jadi
kesalashan yang di dapat sebesar satu. Maka diperoleh AUPL sebesar
3% dan diperoleh DUPL sebesar 5% , jadi AUPL lebih kecil dari
DUPL. Kesimpulan yang diperoleh adalah pengendalian intern terhadap
penerimaan kas dari piutang pada PT Indo Food Sukses Makmur cabang

Palembang sudah efektif.

Keterbatasan Penelitian

Penulis di dalam mengambil kegimpulan berdasarkan pada analisis data dan
pembahasan dengan anggapan bahwa, data dari Sistem Penerimaan Kas dari
Piutang dan Pengendalian Intern terhadap Penerimaan Kas dari Piutang yang
diperoleh berasal dari bagian keuangan, bagian penjualan, dan bagian
pembukuan di PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang Kesimpulan
vang diambil hanya terbatas pada perolehan data sewakfu penulis mengadakan

penelitian.

. Saran-saran

Hasil dari analisis data dan pembahasan serta kesimpulan yang telah
ditemukan di PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang maka penulis
dapat memberikan beberapa saran untuk perusazhaan sebagai berikut:

1. PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang sebaiknya tetap

mempergunakan Sistem Akuntansi Penerimaan Kas dari Piutang dan



tetap mengadakan Pengendalian Intern terhadap Penerimaan Kas dari
Piutang,

2. Struktur organisasi PT Indo Food Sukses Makmur cabang Palembang
sudah baik tetapi lebih baik apabila dilengkapi dengan rincian tugas dan
wewenang masing-masing  bagian sebagai pedoman di  dalam

melaksanakan tugas.
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A.Gambaran Umum Perusabaan

1. Kapan perusahaan berdiri?

T~

. S1apa vang mendirikan 7

tad

. Apa bentuk perusshaan saat didirikan ?
4, Dengan akte notaris nomor berapa ?
5. Siapa vang membert tjin pendiian PV Indo Food Sukses Makmur cabang

Palembang ?

N

Tahun berapa PT Inde Food Sukses Makmur cabang Palembanng nmlai beroperasi

]
7. Berdasarkan apa P'I" Inde Food Sukses Makmur cabang Palembang menulih lokas:

perusabaan ?

9o

Berapa luas tanah vang digunakan oleh PT Indo Food Sukses Makir cabang
Palembang ?

9 Perdirt dari apa saja medal perusahaan vang dinakai untuk menjalankan usaha?

10. Berasal darimana modal perusahaan ?

11, Berapa besar modal vang disetor?



[
9o

agian apa saja yang ada dalam perugahaan dan siapa vang menjadi kepals

bagiannya 7

Lad

Ragaimana wewenang  dan ne bagian dalam

organigasi?

4. Sigtem penerimaan kas vang bagaimanakah yang diterapkan dalam PT Inde Food

Sukses Makmur cabang Palembang

Lad

. Bagaimana pengaturan jam

reria dalam gehari ?

4. Berapa jumlah karvawan tetap dan karvawan tidak tetap 7
5. Apa svarat untuk menjadi karvawan tetap dan tidak tetap ?

a4

. Bagaimana pelatiban dan pendidikan karvawan yang dilakukan perusahaan ?

N

8. Apakah ada kenaikan gaji ? Bila ada kapan 7 (setiap tahun afau selisp ada



1), Fasifitas- fasilitas

ot

. Adakah jaminan gosial atan tunjangar bagt karvawan ?

)

2. Apa karyawan diasurangikan 7

3. Adakah jamninan keschatan bagt karvawan vang gabit ?
.
4

Apa diperusahaan ada poliklinik sebagai tempat pengobatan karyawan ?

. Sistem Akoniansi Peaerimaan Kas

1. Fungsi apa saja vang terkait dalam sistem aluntang! penerimaan kas 7
2. Dokomen apa vang dignnakan dalam sistem akundansi penerimasn kay ?

tod

Catatan akuntansi apa saja vang dignnakan dalam sistem akuntanst penerimaan

fzas?

4. Bagaimana bentuk formalir, dolonnen vang digunakan dalaro prosedur penerimaan

kas dari piutang 7

LAy

Bagaimana progechr penerimag
e = X
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6. Bagaimana bagan alirnya ?
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8. Bagaimana laporan vane dibuat oleh staf pemerikaa intern 7



EKnesioner Pengendalian Infern Peperimaan Kay dari Plutans

RV PUN E . N _

te | daK Yidgak Dapat Keterangan
Dertaivadai Diterapkat
Struhtur Organisasi

ok

Apakah fungsi penagihan ferpigah dart |

]
Y rag’
IARZ ti

3. Apakab fimgsi penenimasan kas v

terpieah dari fingsi akuntansi?
Kistem (orisasi dan Presedor

Pencatatan

4. Apakah debitir diminia uniuk
¥

melakukan pembayaran da}am hentuk

ang dibuat oleh




Perlanvaan
6. Apakah pengloreditan rekening

pembantu oleh fimgs1 akuntans:

berdasarkan surat pemberitahuan dari

debitur?

Praktek vang Sehat

-y

7. Apakah hasil penghitungan kas
§ .

dirskam dalam berita acara

penghitungan kas dan diseto

perusahaan kebank dengan segera?
8. Apakah para penagih dan kasir

diasuranzikan?

Rl

. Apakah kas dalam perialanan baik

vang ada ditangan bagian kasir magpun

ditangan bagian penagihan perusahaan

diasuransikan?

Kompetensi Karyvawan

10. Apakah ada sekieksi calon karvawan

berdasarkan persyaratan yang

dituntut cleh pekerjaannya?




12 Apakah ada pengukuran prestasi

At

kerja unfuk menilai peiaksanaan
tugas yvang meontadi tangoungiawab

i, [ Pl TR pd

karyawan?




Tabel i1, Penentuan Besarnya Sampel: Keandalan, 95 Persen

Expected
Percent Upper Precision Limit: Percent Rate of Occurrence
Rate of - -

Occurrence 1 2 3 4 5% 6 7 8 9 10
0.25 650 240 160 120 100 80 70 60 60 50
0.50 ° 320 160 120 10N 80 70 60 60 50
1.0 600 260 160  JOB. 80 70 60 60 50

1.5 . 400 270 150 120 S0 60 60 50

. 2.0 900 300 200 140 30 80 70 50
2.5 - 550 240 160 120 80 70 70
3.0 - <00 200 160 100 80 80
3.5 - 650 280 200 140 100 80
4.0 : 500 240 180 100 S0
45 800 360 200 160 120
50 * 500 240 160 120
55 900 360 200 160
6.0 ) 550 280 180
6.5 ° 1000 400 240
7.0 ) 600 300
7.5 : 460
8.0 - 650
8.5 : :
9.0 *
95 .

PERHATIAN

Upper precision hmit umumnya harus sedesar 5 persen a:au kurang pika hepercayaan terhadap pengawasan

intern cukup besar.

iaad

3esarnya sampel lebih dari 1.000



Tabel $3. Evaluasi Hasil: Keandalan, 95 Persen

Number of Observed Occurrences -

Upper Precision Limit; Percent Rate of Occurrence

Sample
Size 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 4 16 18 20 25 30 35 40 45 50

10 0 1
20 0 1 2 3 4 5
30 0 1 2 2 4 5 7 8 10
40 0 1 2 3 5 6 8 10 12 14
50 0 1 2 3 4 5 7 9 11 13 16 18
60 0 1 2 3 4 5 6 9 11 14 17 20 23
70 0 t 2 3 4 5 7 8 11 14 17 20 24 27
80 0 1 2 3 4 S 7 8 9 13 16 20 24 28 32
90 0 1 2 3 4 S5 6 8 9 11 15 19 23 27 32 38

100 0 1 2 3 4 6 8 9 11 13 17 22 26 31 36 41
120 0 1 2 3 4 S 6 8 10 12 14 16 21 27 33 38 44 50
140 0O t 2 3 4 5 6 7 10 12 14 17 19 26 32 39 46 52 59
160 0O -1 2 3 4 5 6 8 9 12 14 17 20 23 30 38 45 53 61 69
180 0O 1 2 3 5 6 8 9 11 14 17 20 23 26 35 43 52 60 69 73
200 O 1 3 4 6 7 9 11 12 16 19 23 26 30 39 48 58 68 77 87
220 0 2 3 5 7 8 10 12 14 18 22 25 29 33 44 54 64 75 86 97
240 1 2 4 6 8 10 12 14 16 20 24 28 33 37 48 59 71 83 94 106
260 1 3 4 7 9 11 13 15 17 22 26 31 36 41 53 65 77 90 103 116
280 1 3 5 7 10 12 14 17 19 24 29 34 39 44 57 71 84 98 111 125
300 0 1 3 6 8 11 13 16 18 21 26 31 37 42 48 62 76 91 105 120 135
320 0 2 4 6 9 11 14 17 20 22 28 34 40 45 51 66 82 97 113 128 144
340 0 2 4 7 10 12 15 18 21 24 30 36 42 49 55 71 87 104 120 137 154
30 0 2 5 8 10 13 17 20 23 26 32 39 45 52 59 76 93 110 128 146 163
380 0 2 S 8 11 14 18 21 24 28 34 41 48 55 62 80 98 117 135 154 173
400 0 3 6 9 12 15 19 22 26 29 37 44 51 59 66 85 104 123 143 163 183
420 0 3 6 9 13 16 20 24 27 31 39 46 54 62 70 90 110 130 151 171 192
460 0 4 7 11 15 18 22 26 31 35 43 51 60 88 77 99 121 143 166 188 211
500 1 4 8 12 16 21 25 29 34 38 47 56 66 75 84 108 132 157 181 197 221
550 1 5 9 14 18 23 28 33 38 43 53 63 73 83 94 120 146 173 200 227 255
600 1 6 10 15 20 26 31 36 42 47 58 69 80 92 103 132 161 190 219 249 279
850 2 6 12 17 23 28 34 40 46 52 64 76 88 100 112 143 175 207 239 271 303
700 2 7 13 19 25 31 37 43 S0 56 69 B2 95 108 122 155 189 223 258 292 327
800 3 9 15 22 36 43 51 58 65 80 95 110 125 141 179 218 257 296 336 376
900 4 10 18 26 34 42 50 58 66 74 91 108 125 142 159 203 247 291 335 379 424
1000 4 12 20 29 38 47 56 65 74 84 102 121 140 159 178 227 275 324 374 423 473
PERHATIAN

Upper preasion limit umumnya 5% atau kurang jika keparcayaan terhadap pengendalian intern cukup besar.
Upper predsion limit seharusnya jarang lebih tinggi dari 10%.




Tabel Q- Tabel Angka Acak

QHATIAN
\gan gunakan tabel dalam coantoh ini dalam pemeriksaan sesungguhnya

Tabel Angka Acak

(01) (02) (03) 103) (05) (O9) (07) (08) (09) (10)

00Nt 9492  45A”2 4180 552¢% 7285 12¢7 8265 1283 6011 0350
0002) 1557 0392 8989 6898 1072 6013 0020 8582 5059 9324
0003) 0714 5947 2420 6210 3324 2743 4217 3707 5394 0040

0004, 0558 8265 4930 5354 7455 6309 9543 1148 0835 0R03
0005) 1458 8725 3750 3138 2499 6017 7744 0435 . 3010 9606 i
0006 5169 6981 4319 3369 9424 4117 7532 5457 0608 4741 :

)
0007) 0328 5213 1017 5248 6522 6454 8120 4585 3285 0840
0008) 2462 2055 5782 4213 3452 9%<0 8859 1000 6260 2851
2009) 8408 8697 3982 8228 7668 8139 3735 4889 7283 7706
J010) 1818 5041 9706 4546 3892 4110 4091 7619  -1053 4020
3011) 1771 8614 8593 0930 2065 5005 6387 4002 7498 0066
2012) 7050 1437 6847 4679 G059 4139 6602 6817 9972 5360
J013) 5875 2094 0495 3213 5694 5513 3547 9035 7583 5594
J014) 2473 2087 456138 1507 4471 9542 7565 2271 3981 0812

)015) 1976 1639 . 4956 S011 8221 4840 4513 5263 8837 5868
)016) 4006 4029 7270 8027 7476 7690 6362 1251 9277 5833
J017) 2149 8162 0667 0825 7353 4645 3273 1181 8526 1176
J018) 1669 7011 6548 5851 8278 9006 8176 1268 7113 4548

)019) 7436 5041 4087 1647 7205 3977 4257 9008 3067 7206
)020) 2178 3632 5745 2228 1780 6043 9256 4469 8108 5005
)021) 1964 3043 3134 8923 1019 8560 5871 7971 2233 7960
)022) 5859 7120 9682 0173 2413 8490 6162 1220 3710 5270
1023) 2352 1929 5985 3303 9590 6974 5811 4264 0248 4295
1024) 9267 0156 9112 2783 2026 0483 9544 8065 4916 3835
1025) 4787 0119 1261 5197 0156 2385 9957 0990 6681 2323
1026) 5550 0699 8080 1152 6002 2532 3075 2777 8671 4068
1027) 7281 9442 4941 1041 0569 4354 8000 3158 9142 5498
1028) 1322 7212 3286 2886 9739 5012 0360 5800 9745 8640
1029) 5176 2259 2774 3641 3553 2475 1974 4578 3388 6656
1030) 2292 1664 1237 2518 0081 8788 8170 5519 0467 4646
‘031) 6335 8265 3393 4268 4429 1443 4670 4177 7872 9298
032) 8538 5393 8093 7835 0484 2550 0827 3112 1065 0246
033) 4351 0691 0592 2256 4881 4776 4992 2919 3046 3246
034) 6337 8219 9134 9611 8361 4277 6288 2818 1603 4084
035) 2257 1980 5269 9615 8628 4715 6366 1542 7267 8917
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PT. ;INDOFOOD SUKSES MAKMUR
" OFFICIAL RECEIPT

{

ORNo.-UUUBU

Received From s e e et e e e ete e erer e eea e aea et ree eee—tate e —es e e
Amount (in words)  ererereseens et ee et e ———————— o SRUTUUUUTTTTTRUR
Payment For D e ..............................................

2.

A/C No. ‘
Pembayaran ini dianggap LUNAS, bila Cheque/Giro sudah clearing.
Setiap pembayaran ditujukan atas nama PT. INDOFQQD SUKSES MAKMUR,

- Lembar 1'_Asi {Putihl  untuk Penryetor Uang
- Lembar 2 Copy ({Hijau) untuk FRe Cesehiat"
- Lembar 3 Copy {Merah} untuk Lanpiran CRJ.
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CASH JOURNAL VOUCHER [RECEIPT)

DATE :
CJv

SUBSIDIARY LEDGER
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CREDIT PARTICULARS  |ivemtory No] DEBIT CREDIT
C. Center No.

GENERAL LEDGER
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INDGFOOD SUKSES MAKMUR
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' |
FAKTUR PENJUALAN No.i(
Kena Pajak - Pembeli/Penerma Jasa :
i .
> NPWP
TANGGAL D.o. " LANGGANAN JATUH TEMPO KETERANGAN
i i
1
'NAMA BARANG i KODE KWANTUM | HARGASATUAN HARGA JUAL
) ; (Rp.) (Rp.)
|
i
LAH HARGA JUAL/PENGGANTIAN
ONGAN HARGA
AR PENGENAAN PAJAK )
. 10% x DASAR PENGENAAN PAJAK
JUMLAH :

Pengusaha Kena Pajak :
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